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RINGKASAN 

MUHAMMAD SULTONI. Pengaruh Perendaman Dengan Berbagai 

Konsentrasi Sari Daun Jambu Biji Terhadap Kualitas Interior Telur Ayam 
Ras. (Dibimbing oleh Oktavia R. Puspitarini, S. Pt, M. Si. Sebagai Dosen 
Pembimbing Utama dan Ir. Irawati Dinasari R, M.P. Sebagai Pembimbing 
Anggota) 

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 3 April 2025 sampai 30 Mei 
2025. Lokasi penelitian bertempat di Laboratorium Terpadu Universitas 
Islam Malang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh 
perendaman dengan berbagai konsentrasi sari daun jambu biji terhadap 
kualitas interior telur ayam ras. Kegunaan penelitian sebagai pedoman awal 
mengetahui pengaruh penggunaan sari daun jambu biji terhadap kualitas 
fisik telur ayam ras.  

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 24 butir telur 
ayam ras lohman brown berumur 1 hari, daun jambu biji merah tua, dan air. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tempat perendaman, 
blender, saringan, tisu, jangka sorong, dept micrometer, timbangan analitik, 
dan kaca datar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 4 perlakuan 
dan 6 ulangan. Perlakuan pada penelitian ini adalah P0 : telur ayam ras 
tanpa perendaman sari daun jambu biji (kontrol), P1 : telur ayam ras dengan 
perendaman sari daun jambu biji sebesar 10%, P2 : telur ayam ras dengan 
perendaman sari daun jambu biji sebesar 20%, P3 : telur ayam ras dengan 
perendaman sari daun jambu biji sebesar 30%. Variabel yang diamati 
adalah indeks kuning telur (IKT), indeks putih telur (IPT), dan haugh unit 
(HU) telur. Data yang diperoleh dianalisa menggunakan One – Way ANOVA 
(Analysis of Variance). Apabila hasil analisis ragam menunjukkan adanya 
pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji BNT.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perendaman telur ayam ras 
dengan sari daun jambu biji tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
indeks kuning telur, indeks putih telur, dan haugh unit telur. Rata – rata IKT 
adalah P0 : 0,190, P1 : 0,239, P3 : 0,207, P3 : 0,241. Rata – rata IPT adalah 
P0 : 0,013, P1 : 0,019, P2 : 0,020, P3 : 0,024. Rata – rata nilai haugh unit 
adalah P0 : 34,03, P1 : 44,37, P2 : 45,85, P3 : 53,47.  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah telur ayam ras yang direndam pada 

sari daun jambu biji tidak mempengaruhi kualitas interior indeks kuning 

telur, indeks putih telur, dan haugh unit. Telur yang direndam dengan 30% 

sari daun jambu biji menghasilkan kualitas interior lebih baik. Saran dari 

penelitian ini adalah perlu adanya perendaman telur ayam ras dengan 

menggunakan daun sari jambu biji sebanyak 30%. Saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah lama perendaman diperpanjang 6 jam atau lebih 

dengan variabel pengamatan nilai pH dan total bakteri. 

 

 



SUMMARY 

MUHAMMAD SULTONI. The Effect of Soaking in Various Concentrations 

of Guava Leaf Juice on the Interior Quality of Broiler Chicken Eggs. 
(Supervised by Oktavia R. Puspitarini, S. Pt, M. Si. as Main Supervisor and 
Ir. Irawati Dinasari R, M.P. as Associate Supervisor) 

This research was conducted from April 3, 2025, to May 30, 2025. 
The research location was at the Integrated Laboratory of the Islamic 
University of Malang. This study aimed to analyze the effect of soaking in 
various concentrations of guava leaf juice on the interior quality of broiler 
chicken eggs. The purpose of this research is to serve as an initial guideline 
for determining the effect of guava leaf juice on the physical quality of broiler 
chicken eggs. 

The materials used in this study were 24 1-day-old Lohman Brown 
chicken eggs, dark red guava leaves, and water. The tools used in this study 
were a soaking container, blender, sieve, tissue, vernier caliper, depth 
micrometer, analytical balance, and a flat glass. The research method used 
was an experimental method using a Completely Randomized Design with 
4 treatments and 6 replications. The treatments in this study were P0: 
chicken eggs without guava leaf juice soaking (control), P1: chicken eggs 
with 10% guava leaf juice soaking, P2: chicken eggs with 20% guava leaf 
juice soaking, P3: chicken eggs with 30% guava leaf juice soaking. The 
variables observed were egg yolk index (IKT), egg white index (IPT), and 
haugh unit (HU) of eggs. The data obtained were analyzed using One-Way 
ANOVA (Analysis of Variance). If the results of the analysis of variance 
showed a significant effect, then continued with the BNT test. 

The results showed that soaking broiler chicken eggs in guava leaf 
juice had no significant effect (P>0.05) on the yolk index, white index, and 
Haugh unit. The average IKT was P0: 0.190, P1: 0.239, P3: 0.207, and P3: 
0.241. The average IPT was P0: 0.013, P1: 0.019, P2: 0.020, and P3: 0.024. 
The average Haugh unit values were P0: 34.03, P1: 44.37, P2: 45.85, and 
P3: 53.47. 

The conclusion of this study is that broiler chicken eggs soaked in 
guava leaf juice did not affect the interior quality of the yolk index, white 
index, and Haugh unit. Eggs soaked in 30% guava leaf juice produced 
better interior quality. This study suggests soaking broiler chicken eggs in 
30% guava leaf extract. Further research should extend the soaking time to 
6 hours or more, with pH and total bacteria being monitored 

 

 



BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Telur merupakan salah satu protein hewani yang digemari 

masyarakat. Telur memiliki kelebihan yaitu nilai gizi yang tinggi dan 

harganya terjangkau, namun umur simpan yang singkat pada suhu ruang . 

Telur dalam suhu ruang mampu tahan 10-14 hari, kemudian akan terjadi 

kerusakan yang berakibat berat telur berkurang,komposisi kimia berubah 

dan isi telur menjadi encer. 

Telur mempunyai kelemahan yaitu sifatnya yang cepat rusak, baik 

berupa kerusakan kimia, kerusakan fisik dan kerusakan yang disebabkan 

oleh mikroba. Sifat yang mudah rusak tersebut diakibatkan cangkang telur 

mudah retak, pecah dan tidak bisa menahan tekanan mekanis yang 

lumayan besar. Cangkang telur mempunyai pori-pori yang ukurannya tidak 

sama mulai dari yang kecil hingga besar dan juga dapat dilihat dengan 

kasat mata. Jika kita memperhatikan telur dari luar, kita akan melihat 

cangkangnya, cangkang tersebut merupakan lapisan pelindung yang keras 

yang terdiri dari kalsium karbonat. Cangkang dengan ujung yang besar 

memiliki lebih banyak pori daripada ujung telur yang kecil dan hal ini 

memungkinkan pindahnya gas melalui cangkang.  

Telur ayam ras adalah salah satu bahan makanan yang mempunyai 

nilai gizi tinggi karena mengandung zat-zat makanan yang dibutuhkan oleh 

tubuh manusia. Sebutir telur terdapat gizi yang sangat cukup sempurna 

karena terdapat zat-zat gizi yang lengkap dan mudah dicerna oleh tubuh 

manusia. Terdapat beberapa kandungan yang ada pada telur, diantaranya 



; Protein, lemak, vitamin ( berupa vitamin A, D, E dan K ), mineral, lutein 

dan zeaxanthin. Selain itu telur juga mengandung thiamin, ribovlafin, asam 

pantotenat, niasin, asam folat, dan vitamin B 12 yang larut dalam air 

(Sudaryani, 2003). 

Mengingat untuk masa valensi antara telur dipanen sampai 

dikonsumsi sangat bervariasi maka untuk mencegah kerusakan kerusakan 

pada telur belum banyak dilakukan, diantaranya adalah “perendaman” telur 

untuk menutup pori-pori pada cangkang telur sehingga isi telur tidak akan 

terkontaminasi oleh mikroorganisme yang menyebabkan pembusukan 

pada telur. Sifat telur yang gampang dan mudah sekali rusak harus 

diupayakan cara untuk pengawetan pada telur. Pengawetan telur dalam 

bentuk utuh yaitu menutup pori-pori yang sangat halus pada cangkang telur. 

Pori-pori ditutup dengan tujuan agar air dan gas tidak keluar dari dalam 

telur, selain pada itu telur tidak mudah dimasuki mikroba sehingga 

menyebabkan telur akan mudah rusak. 

Ada beberapa faktor yang dapat membuat telur ini cepat rusak 

diantaranya yang disebabkan oleh bakteri yang masuk ke dalam telur sejak 

telur tersebut berada di dalam ataupun di luar tubuh induknya. Telur akan 

terkontaminasi dari luar berupa kotoran yang akan menempel pada 

cangkang telur dimana terdapat  banyak mengandung coliform dan E.coli.  

Oleh sebab itu sangat dibutuhkan cara bagaimana telur ini bisa awet atau 

tahan lama dari berbagai macam mikroba – mikroba yang akan merusak 

telur tersebut. 



Berhubungan dengan meningkatnya produksi telur ayam ras yang 

tinggi perlu diimbangi dengan pengawetan yang baik dan benar. Oleh 

sebab itu, perlu perlakuan khusus untuk mendapatkan umur simpan yang 

lebih lama, apalagi jika ingin mendapatkan kondisi telur agar tetap berada 

dalam keadaan yang segar. Salah satu upaya untuk menjaga kualitas dan 

kesegaran telur yaitu dengan cara mengawetkannya. 

Kandungan kimia pada daun jambu biji adalah tanin yang dapat 

mengawetkan telur ayam ras. Pada daun jambu biji terdapat senyawa tanin 

sebanyak 3,25%-8,98% (Fadlillah, 2010). Tanin yang memiliki sifat 

penyamak kulit telur bisa memperpanjang umur simpan pada telur, tanin 

akan menyebabkan protein di dasar kulit telur menggumpal serta menutupi 

pori-pori, mencegah akan terjadinya penguapan pada telur, mencegah 

hilangnya CO2, dan mencegah akan masuknya mikroorganisme sehingga 

telur akan menjadi lebih awet (Maryati, Jusmawati dan Karmila, 2008). 

Menurut Sunarlin (2015), daun jambu biji mengandung penyamak 

atau tanin. Dengan adanya kandungan protein pada kerabang telur, 

diperkirakan reaksi penyamak terjadi seperti kulit pada hewan. Protein 

berikat dengan tanin menyebabkan penguapan air bisa dikurangi, sehingga 

telur bisa disimpan lebih lama. 

Pengawetan telur ini dilakukan dengan merendamkan telur 

kedalam larutan sari daun jambu biji guna untuk menutupi pori – pori telur 

agar mikroorganisme tidak dapat masuk kedalam telur yang akan 

menyebabkan kerusakan pada telur (Syarief dan Halid, 2010). Pengawetan 

telur ayam ras dengan cara perendaman menggunakan sari daun jambu biji 



juga berguna sebagai lapisan pelindung. Menurut Ningsih dan Triawan, 

(2024), lapisan ini akan menutupi pori-pori sehingga mikroorganisme yang 

bisa mengganggu kualitas telur tidak dapat masuk. 

Percobaan pengawetan dengan menggunakan daun jambu biji 

(Psidium guajava) juga telah dilaksanakan oleh Ernawati (2019), pada 

penelitian tersebut menggunakan daun jambu biji sebagai pengawet telur 

itik. Pada penelitian tersebut terdapat pengaruh konsentrasi dan lama 

perendaman menyebabkan telur itik menjadi lebih awet ketika 

menggunakan konsentrasi yang diatas 30% dengan lama perendaman 

selama 5 jam. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

pengaruh perendaman dengan berbagai konsentrasi sari daun jambu biji 

terhadap kualitas interior telur ayam ras. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh perendaman berbagai konsentrasi sari daun 

jambu biji terhadap kualitas interior telur ayam ras ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh perendaman 

dengan berbagai konsentrasi sari daun jambu biji terhadap kualitas interior 

telur ayam ras. 

 

 

 



1.4 Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai: 

1. Pedoman awal mengetahui pengaruh penggunaan sari daun jambu 

biji terhadap kualitas fisik telur ayam ras. 

2. Temuan dari penelitian ini dapat menghasilkan publikasi artikel 

ilmiah dalam bentuk jurnal yang diharapkan dapat menjadi 

sumbangan pengetahuan bagi peneliti selanjutnya. 

1.5 Hipotesis 

 Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga adanya pengaruh 

perendaman dengan berbagai konsentrasi sari daun jambu biji terhadap 

kualitas interior telur ayam ras. 

 



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah telur ayam ras yang direndam 

pada sari daun jambu biji tidak mempengaruhi kualitas interior (indeks 

kuning telur, indeks putih telur, dan haugh unit). Telur yang direndam 

dengan konsentrasi 30% memiliki kualitas interior yang lebih tinggi. 

6.2 Saran 

 Saran pada peneltian ini, antara lain; 

 1. Perlu adanya perendaman telur ayam ras dengan menggunakan sari 

daun jambu biji sebanyak 30%  

 2. Saran untuk penelitian selanjutnya lama perendaman diperpanjang 

dengan variabel pengamatan pH dan total bakteri. 
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